BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan
gerakan Brain Gym untuk melatih fokus anak usia 4-5 tahun

di TK Aisyiyah X Kota Bengkulu yang diperoleh melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan

bahwa penerapan Brain Gym memberikan dampak positif
terhadap kemampuan fokus anak selama proses pembelajaran
berlangsung. Melalui kegiatan Brain Gym, anak menjadi lebih
siap mengikuti pembelajaran, lebih aktif, lebih tenang, dan
mampu mempertahankan perhatian lebih lama saat kegiatan
belajar berlangsung. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan adanya beberapa kendala dalam pelaksanaan

Brain Gym, namun kendala tersebut masih dapat diatasi

sehingga kegiatan tetap dapat berjalan dengan baik. Adapun

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan gerakan Brain Gym dalam melatih fokus anak
usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah IX Kota Bengkulu
dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru
menyiapkan gerakan Brain Gym yang sesuai dengan
karakteristik dan kemampuan anak usia 4-5 tahun. Pada

tahap pelaksanaan, peneliti menerapkan tiga gerakan
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Brain Gym yaitu pijat saklar otak (Brain Button), gerakan
silang (Cross Crawl) dan burung hantu (The Owl) yang
dilakukan secara rutin sebelum pembelajaran dimulai
dengan suasana belajar yang menyenangkan. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, penerapan Brain Gym
memberikan dampak positif terhadap fokus anak. Anak
menjadi lebih mudah diarahkan, lebih aktif, lebih tenang,
mampu mempertahankan perhatian lebih lama, serta lebih
siap  mengikuti pembelajaran dibandingkan sebelum
penerapan Brain Gym dilakukan.

. Kendala dalam penerapan gerakan Brain Gym untuk
melatih fokus anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah IX
Kota Bengkulu meliputi anak yang masih mudah
terdistraksi, perbedaan kemampuan anak dalam mengikuti
gerakan, kondisi suasana hati anak yang berubah-ubah,
serta keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan di sekolah.
Selain itu, beberapa anak juga masih mengalami kesulitan
dalam melakukan gerakan yang membutuhkan koordinasi
tubuh seperti Cross Crawl. Namun demikian, peneliti
bersama guru mampu mengatasi kendala tersebut dengan
memberikan contoh gerakan secara perlahan, memberikan
motivasi dan pendampingan kepada anak, serta
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

sehingga kegiatan Brain Gym tetap dapat berjalan dengan

155



baik dan membantu meningkatkan fokus anak selama

pembelajaran berlangsung

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah, diharapkan penerapan Brain Gym dapat
terus dilakukan secara rutin sebagai salah satu kegiatan
pembiasaan sebelum pembelajaran dimulai karena
kegiatan tersebut membantu meningkatkan fokus dan
kesiapan belajar anak usia dini.

Bagi guru, diharapkan dapat lebih kreatif dalam
mengembangkan variasi gerakan Brain Gym serta
menggunakan media dan lagu yang menarik agar anak
lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.

Bagi orang tua, diharapkan dapat mendukung penerapan
Brain Gym dengan melatih gerakan-gerakan sederhana di
rumah sehingga fokus dan kesiapan belajar anak dapat
terus berkembang secara optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai Brain Gym dengan
menggunakan metode atau fokus penelitian yang berbeda
sehingga dapat memperluas kajian mengenai penerapan

Brain Gym pada anak usia dini.
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